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A. Latar Belakang Penelitian 
Difabel atau disabilitas merupakan istilah yang meliputi gangguan, 
keterbatasan aktivitas, dan pembatasan partisipasi. Penyandang disabilitas adalah 
setiap orang yang mempunyai kelainan fisik dan/atau mental, yang dapat 
mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan 
secara selayaknya. Program kebijakan pemerintah bagi penyandang disabilitas 
cenderung berbasis belas kasihan, sehingga kurang memberdayakan penyandang 
disabilitas untuk terlibat dalam berbagai masalah.  
Undang Undang Republik Indonesia Nomor 4 tahun 1997 tentang 
penyandang cacat (difabel) bertujuan untuk menciptakan/agar upaya peningkatan 
kesejahteraan sosial penyandang cacat berlandaskan Pancasila dan Undang 
Undang Dasar 1945 (pasal 4), dan setiap penyandang cacat mempunyai kesamaan 
kesempatan dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan (pasal 5).  
Keluarbiasaan yang dialami anak-anak merupakan masalah yang harus 
ditanggulangi. Keluarbiasaan itu sendiri merupakan suatu hal yang bersifat 
gradual, yaitu dari tingkat yang teringan sampai yang terberat. Masalah 
keluarbiasaan dan perbedaan-perbedaan individual membawa konsekuensi 
pedagogis dan psikologis. Oleh sebab itu timbulah pemikiran, bahwa anak-anak 
yang tidak mungkin atau mengalami kesulitan mengikuti pendidikan pada 
sekolah-sekolah umum, memerlukan adanya suatu sistem pendidikan khusus, 
yang disebut pendidikan luar biasa. 
Amanat hak atas pendidikan bagi penyandang kelainan atau ketunaan 
ditetapkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 32 disebutkan bahwa: “pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) 
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 
mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial”. 
Ketetapan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tersebut bagi anak 
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anak berkelainan perlu memperoleh kesempatan yang sama sebagaimana yang 
diberikan kepada anak normal lainnya dalam hal pendidikan dan pengajaran. Di 
samping itu ada efek psikologis, yaitu tumbuhnya motif berprestasi dan 
meningkatknya harga diri anak berkelainan, yang nilainya jauh lebih penting dan 
dapat melebihi nilai ekonomi. Kondisi yang konstruktif ini dapat memperkuat 
pembentukan konsep diri anak berkelainan. 
Anak berkelainan salah satunya adalah tunarungu atau communication 
disorder and deafness. Tunarungu termasuk pada tipe B jenis disabilitas fisik. 
Tunarungu, tuli, atau gangguan dengar dalam kedokteran adalah kondisi fisik yang 
ditandai dengan penurunan atau ketidakmampuan seseorang untuk mendengarkan 
suara. Anak yang mengalami kelainan pendengaran akan menanggung konsekuansi 
sangat kompleks, terutama berkaitan dengan masalah kejiwaannya. Disebabkan 
rentetan yang muncul akibat gangguan pendengaran ini, penderita akan mengalami 
berbagai hambatan dalam meniti perkembangannya, terutama pada aspek bahasa, 
kecerdasan, dan penyesuaian sosial. Oleh karena itu, untuk mengembangkan 
potensi anak tunarungu secara optimal, memerlukan layanan atau bantuan secara 
khusus. 
Kegiatan pembinaan terhadap anak luar biasa tidak terlepas dari sumbernya 
yakni Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor: 2 tahun 1989. 
Pasal 24 menegaskan bahwa setiap peserta didik berhak mendapatkan perlakuan 
sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya. Sedangkan pasal 8 menyatakan 
bahwa setiap warga negara yang memiliki kelainan fisik dan atau mental berhak 
memperoleh pendidikan luar biasa. 
Bakat istimewa (talent) pada umumnya diartikan sebagai kemampuan khusus 
yang merupakan faktor bawaan yang dapat terwujud dalam prestasi yang unggul. 
Salah satu bidang bakat istimewa menurut United States Office Of Education 
(Feldhusen, 1994) adalah seni tari, seni musik, seni lukis, seni ukir, dan sebagainya. 
Anak yang memiliki bakat istimewa di bidang seni adalah mereka yang memiliki 
kemampuan-kemampuan yang unggul dan mampu memberi prestasi yang tinggi 
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menjadi kinerja dengan dipengaruhi 2 faktor, yaitu karakteristik kepribadian, dan 
kondisi lingkungan. 
Walaupun memiliki keterbatasan dalam pendengaran, tetapi sangat banyak 
kreatifitas anak tunarungu yang dapat digali, salah satunya melalui seni. Dengan 
keterbatasan yang dimilikinya, anak tunarungu tentunya memiliki kesulitan dalam 
melakukan pengembangan diri melalui seni tersebut. Banyak sekali bidang seni 
yang dapat ditekuni oleh anak tunarungu. Mulai dari seni yang hanya melibatkan 
aktifitas visual dan fisik seperti melukis dan membuat kerajinan seni rupa lainnya, 
sampai bidang tarik suara (vokal) bahkan seni tari yang mengandalkan gerak tubuh 
(fisik), penglihatan (visual), sampai aktifitas pendengaran (auditif) secara 
bersamaan. Tak sedikit anak penyandang tunarungu memiliki keinginan dan 
menemukan bakatnya dalam menari. Keterampilan menari dapat menjadi sarana 
pengembangan diri anak tunarungu jika mereka memiliki keinginan untuk 
mengembangkan diri melalui seni tari. Pengembangan diri anak tunarungu melalui 
seni musik dan tari tentunya dapat dikembangkan dengan optimal melalui 
pendidikan yang tepat.  
Kekurangan yang diderita anak berkelainan akan memerlukan suatu bentuk 
olah gerak pada segi tubuhnya dalam usaha menggali potensi anak itu sendiri. Hal 
ini dipertegas oleh pernyataan Daniel D. Arnheim (1969)  “Exceptional Child as a 
boy or a girl who, because of some marked mental, physical, emotional, or behavior 
deviation, may require a modification of school practices or an addition of some 
special services in order to develop to his maximum potential” (p.11) (Delphie. 
2006. hlm. 47). 
Tari adalah gerak tubuh secara berirama yang dilakukan di tempat dan waktu 
tertentu untuk keperluan pergaulan, mengungkapkan perasaan, maksud, dan 
pikiran. Tari adalah seni, maka walaupun substansi dasarnya adalah gerak, tetapi 
gerak-gerak di dalam tari itu bukanlah gerak realistis/keseharian, melainkan gerak 
yang telah diberi bentuk ekspresif. Suatu pola gerak yang bervariasi dapat 
meningkatkan potensi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang berkaitan 
dengan pembentukan fisik, emosi, sosialisasi dan daya berpikirnya, sehingga 
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Untuk melakukan atau bahkan membuat karya tari, dapat diwujudkan dengan 
rangsang berupa rangsang cerita, rangsang visual, maupun rangsang auditif. Seni 
tari sangat berhubungan dengan musik. Musik menjadi salah satu faktor pendukung 
pada tari. Musik atau iringan pada tari dapat berfungsi untuk menentukan ketukan 
(tempo) pada gerakan, dapat membangun suasana pada tarian, serta tentunya 
sebagai musik yang mengiringi sebuah tarian. 
Gangguan pendengaran tidak membatasi aktifitas yang dilakukan anak 
tunarungu, termasuk menari. Akan tetapi guru ataupun pelatih tari harus memiliki 
program yang tepat dalam penyampaian materi pada pembelajaran tari yang akan 
dilakukan kepada anak tunarungu agar tujuan pembelajaran dapat dicapai. Cara 
berkomunikasi dengan anak tunarungu tentu berbeda dengan berkomunikasi 
dengan anak normal pada umumnya. Diperlukan bantuan gerak menggunakan 
tangan, kepala, hingga ekspresi wajah sebagai kode atau biasa dikenal dengan 
istilah bahasa isyarat agar anak tunarungu dapat memahami apa yang disampaikan. 
Cara mengajarnya pun berbeda, karena tentu saja dipengaruhi oleh kekurangan 
yang dimiliki siswa tunarungu yaitu gangguan pada pendengaran serta hambatan 
lainnya yang perlu diperhatikan. Tentu tidak mudah bagi seorang guru saat 
menyampaikan materi dalam pembelajaran tari, dan seorang guru harus mempunyai 
metode, strategi, serta teknik yang benar dan tepat untuk dapat menyampaikan  
materi tari tersebut. Guru pun harus bisa mengatasi kendala serta hambatan yang 
didapat selama pembelajaran berlangsung. 
Distribusi kecerdasan yang dimiliki anak tunarungu sebenarnya tidak berbeda 
dengan anak normal umumnya. Rangsangan mental serta dorongan dari lingkungan 
sekitar dapat memberikan kesempatan bagi anak tunarungu untuk mengembangkan 
kecerdasannya. Sehingga jika kecerdasan itu terus diasah, dapat menjadikan 
seseorang ahli dalam bidang yang ia tekuni. 
Pembelajaran tidak hanya selalu dilakukan pada jam pelajaran formal yang 
dilakukan di dalam kelas, tetapi pembelajaran pun dapat dilakukan di luar jam 
pelajaran. Bahkan pembelajaran di luar jam pelajaran formal dapat dijadikan solusi 
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serta kondisi berbeda yang dapat menumbuhkan kesan yang menyenangkan. Salah 
satunya ekstrakurikuler. 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Cicendo Bandung merupakan salah satu 
sekolah yang pada kegiatannya terdapat ekstrakurikuler pada bidang kesenian, 
khususnya seni tari. SLB Negeri Cicendo Bandung memiliki sarana dan prasarana 
untuk mengembangkan minat dan bakat peserta didik dalam upaya pengembangan 
diri melalui seni tari. Anak penyandang tunarungu mempunyai pendengaran yang 
lemah, tetapi di SLB Negeri Cicendo Bandung mereka bisa mengikuti pembelajaran 
tari dengan baik. Sekolah Luar Biasa Negeri Cicendo Bandung mengharapkan 
siswa mengenal budaya, dapat meningkatkan kreatifitas siswa, dan sebagai sarana 
untuk menyalurkan minat dan kemampuan siswa, juga menumbuhkan rasa percaya 
diri siswa di lingkungan masyarakat melalui kegiatan ekstrakurikuler tari. 
Pembelajaran tari pada kegiatan ekstrakurikuler di SLB Negeri Cicendo Bandung 
sudah mampu memenuhi standar, dan pengajarnya pun dapat mengajar juga 
menyampaikan materi tari dengan baik. Untuk penyusunan program pembelajaran 
ekstrakurikuler tari, memiliki perbedaan dengan program pembelajaran di kelas, 
sehingga kegiatan yang dilakukannya pun akan menjadi berbeda. 
Apapun risikonya, sesuai dengan amanat dalam Undang-Undang pokok 
pendidikan, pemberdayaan anak berkelainan melalui pendidikan harus tetap 
menjadi salah satu agenda pendidikan nasional agar anak berkelainan memiliki jiwa 
kemandirian. Dalam arti, tumbuhnya kemampuan untuk bertindak atau kemauan 
sendiri, keuletan dalam mencapai prestasi, mampu berpikir dan bertindak secara 
rasional, mampu mengendalikan diri, serta memiliki harga dan kepercayaan diri. Di 
atas semua itu, agar keberadaan anak berkelainan di komunitas anak normal tidak 
semakin terpuruk. Berdasarkan uraian di atas, maka dengan demikian peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Bahasa Isyarat dalam 
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B. Identifikasi Masalah 
     Berdasarkan kerangka pemikiran pada latar belakang penelitian, maka dalam 
penelitian ini terdapat identifikasi masalah yang menjadi fokus penelitian, agar 
dalam pelaksanaannya tidak terlalu meluas dan dapat fokus pada suatu masalah, 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran tari di SLB Negeri Cicendo Bandung. 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tari di SLB Negeri Cicendo Bandung. 
3. Bagaimana evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran tari di SLB Negeri 
Cicendo Bandung. 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian “Bahasa Isyarat Dalam Pembelajaran Tari 
Bagi Siswa Tunarungu di SLB  Negeri Cicendo Bandung” ini adalah: 
1. Bagaimana pembelajaran tari di SLB Negeri Cicendo Bandung ? 
2. Bagaimana bahasa isyarat dalam pembelajaran tari bagi siswa tunarungu 
di SLB Negeri Cicendo Bandung ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian untuk : 
1. Mengidentifikasikan pembelajaran tari di SLB Negeri Cicendo Bandung. 
2. Mengidentifikasikan bahasa isyarat dalam pembelajaran tari bagi siswa 
tunarungu di SLB Negeri Cicendo Bandung. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Pada penelitian ini, penulis mempunyai manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah SLB Negeri Cicendo Bandung  
Hasil penelitian diharapkan dapat mendorong serta menjadi acuan bagi 
sekolah supaya dapat meningkatkan pembelajaran ekstrakurikuler tari 
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2. Bagi Guru SLB Negeri Cicendo Bandung 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi informasi dan acuan untuk 
pembelajaran ekstrakurikuler maupun pembelajaran formal bagi guru yang 
mengajar seni tari yang terdapat siswa tunarungu di dalamnya, terutama 
bagi yang mengajar di Sekolah Luar Biasa. 
 
3. Bagi Siswa SLB Negeri Cicendo Bandung 
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi siswa SLB Negeri Cicendo 
Bandung agar lebih termotivasi untuk terus belajar dan berlatih seni tari. 
Juga dapat meningkatkan minat siswa lain terhadap pembelajaran seni tari. 
 
4. Bagi Lembaga Pendidikan Tinggi Universitas Pendidikan Indonesia 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan menambah wawasan 
bagi warga Universitas Pendidikan Indonesia khususnya departemen 
pendidikan tari, dan semoga dapat dijadikan referensi pada penelitian 
berikutnya. 
 
